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ABSTR4.K 
Penelihan terhadap naskah drama "'Wabah" karya Hanindawan iui bcrangka1 
dati asumsi, bahwa flaskah drama ini mengangkat pcnnasalahan <ksistensi manUSI3 
pada jaman ini. Deugau demlkian tujuan penelitjan in; dihampkan sesuai dengan 
asmnsi awal yaitu wltuk mengeiahui pergulatan jatl diri manusia se1am menambah 
khasanah telaah sastra. 
Penelitian ini menggunakan toon stmktural dan tilsafut cksistcnsiahsme. 
Teori struktural digunakan untuk membongkar clemen-clemen dari karya sastra, 
sehingga dapat sejauh mungkin dipaparkan ketcrkaitan unsur-lmsumya. Kemudian 
baru dianalisis dengan mengt,'lmakan teori ekslstensialisme untuk mcnganalisis 
makna secara IDCuyeluruh. 
Penelitian iui meng&runakan metode kuaiilatlf dengan memanfaatkan studi 
kepustakaan dengan anahsls meJlggunakan trori struktural. Kemndian untuk 
memaknainya menggnuakan filsafat eksistensialisme, Basil dan anajisls stmktur 
adalah ditemukannya imhungan ynng erat an1ara tokoh dan pcnokohannya yang di 
duklmg oleh alur, selffng dan tema dalam naskah drama tcrsOOul. Tokoh-tokoh 
(Rusdi, Narsi dan Arti) yang sedang mcngalami pcrgulataD Jati din dalam menyikapi 
permasalahan yang melingkunginya, baik personal maupun sosiaL PCr$oalan 
bilangnya muka atau jati din yang rnewahah pada tokob-tokoh di dalam naskah 1m, 
kemudian beThanIa-sama mencari muka dan mendapatkan muka kembah. Juga 
adanya tokoh sebagai sirnbol dan situasi~situasi yang mernbangun ccrita (Maman, 
Mak sun dan Salak). Jalinan ceota atau alur dalam naskah iui juga sanga! s.¢derhana 
dengan menggunakau a1m maJu sehingga mcmperlihatkan centa dengan 
pennasalahannya. Demikian Juga dengan latar waktu, cerita terjadi saat malam han 
dan sebuah ruang yang bis.1 mcnjadi apa saja. Seiain lID, tatar naskah mempakan 
latar Indonesia dengao scdikit mcnggunakan idiom-idiom Jawa. 
Dari semua deri} pembongkaran struktur naskah, '"Wahah", seJail1 mcnjadi 
judul cerita juga merupakan kata kunci UHluk mcngungkap makna naskah drama ini. 
Karena baik tokoh, penokohan, SCllln;';, aluc dan tema adalah hasil pengembangan 
dati kata terscbut. 
fenomena masyarakat modern dengan berbagai rnacarn bentukHya ccnderung 
membawa manusia-manusia kepada scbLlah situasl ke1erasingan. Kesadaran te!llMg 
kcterasingan menghasilkan pergulatan jati dir! terhadap tokoh-tob1h di dalam naskah 
ini Pergulatan jatl din yang disebabkan o\eh siluasi tidak betpihak (kesenbrsaraan 
dan penderitaan) yang dirasakan oleh swrang manusia mi disebut oleh Jaspers. 
sebagai situasi OO13s. Pergnlatan jati din yang seringkaJi hadir dan hilang dalaID 
kchirlupan manusia diawali dengan hilangnya wajan atau jali din seorang manusia 
membuat mereka mencari, kemudian mcmi1ih wajah bam. Sebllah kondisi dimana 
seorang manusia bernda pada situasi eksistensi dirinya dan mcmpunyai kebebasan 
untuk memilib. 
Pada akhtf penelitian, didapatkan hasil bahwa naskah drama "Wabah" 
memang tidak dapat dipisahkan daTi situasi dan kondisi scorang manusm yang 
terasing dcngan dirinya ketika hams ll1enghadapi carut maruluya modemisasT 
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Sehingga membawa manusia tersebut ke dalam situasi batas atau situasi eksistensi 
dirinya wa1au akhirnya keJuar lagi dan terseret arus yang menggelombang. 
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